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Abstrak

Program deteksi dini utamanya dilakukan pada kanker serviks dan payudara
yang merupakan jenis kanker tertinggi di Indonesia (Kemenkes,2017) .Hasil
studi pendahuluan di kabupaten Sukoharjo menyebutkan pada tahun 2019
didapatkan data Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) usia 30-50 tahun 141.649
orang, jumlah yang diperiksa IVA 4.998 orang sekitar 3,53% dari WUS.
Dengan hasil pemeriksaan positif terdapat 977 orang (19,5%), sedangkan
kejadian kanker servik pada tahun 2019 terdapat 58 orang sebesar 5,9% dari
pemeriksaan positif (DKK Sukoharjo,2019). Capaian kesadaran ibu untuk
melakukan deteksi dini kanker serviks di Sukoharjo tergolong masih rendah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan booklet dalam
peningkatan kesadaran ibu melakukan deteksi dini kanker serviks. Jenis
penelitian adalah Quasi Eksperimental Quantitative dengan rancangan
Pretest—Posttest with Control Group Design. Lokasi penelitian ini di wilayah
kerja Puskesmas Sukoharjo, yang dilakukan pada bulan Januari — April 2020.
Populasi wanita usia 30-50 tahun, pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Pengumpulan data dengan pretest dan posttest. Analisa
data menggunakan analisis independent-samples T test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan pengaruh booklet terhadap kesadaran diri ibu
antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol didapatkan t hitung
3.378 dan nilai signifikansi 0.001. Simpulan penelitian ini bahwa booklet
efektif dalam meningkatkan kesadaran ibu melakukan deteksi dini kanker
serviks.
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of Conducting Early Detection of Cervical Cancer

Abstract

The early detection program is mainly carried out on cervical and breast
cancer, which are the highest types of cancer in Indonesia (Kemenkes,2017).
The results of a preliminary study in Sukoharjo district stated that in 2019 the
number of fertile women aged 30-50 years were 141,649 people, they were
examined by Acetic Acid Visual Inspection test (IVA Test) was 4,998 people,
around 3.53% of fertile women. 977 people (19.5%) were positive, while the
incidence of cervical cancer in 2019 was 58 people(5.9%) of the IVA Test
positive. The awareness of mothers in early detection of cervical cancer in
Sukoharjo is still low. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of using booklets in increasing self awareness of mothers in early
detection of cervical cancer. This type of research is a quantitative quasi-
experimental with a pre-posttest design with a control group design. The
location of this research is in the the Sukoharjo Public Health Center, which
was conducted in January - April 2020. The population was women aged 30-
50 years, sampling used purposive sampling method. Data collection used pre
and posttest. Data analysis used analysis of independent-samples T test. The
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results showed that there was a difference effect of the booklet on maternal
self-awareness between the intervention and the control group, the t count was
3.378 and a significance value was 0.001. The conclusion of this study is the
booklet is effective in increasing awareness of mothers in early detection of

cervical cancer.

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia prevalensi penyakit kanker
cukup tinggi. Menurut data BPJS Kesehatan,
terdapat peningkatan jumlah kasus kanker yang
ditangani dan pembiayaannya pada periode 2014-
2015. Pada awal tahun 2017 ini Dirjen P2P
Kementerian Kesehatan menekankan pentingnya
langkah deteksi dini penyakit kanker, baik
individu maupun masyarakat. Program deteksi
dini utamanya dilakukan pada kanker serviks dan
payudara yang merupakan jenis kanker tertinggi
di Indonesia (Kemenkes RI ,2019)

Data Globocan 2018 menunjukkan, kasus
baru kanker serviks di Indonesia mencapai
32.469, atau 17,2% dari kanker perempuan di
Indonesia. Angka kematian akibat kanker serviks
mencapai 18.279 per tahun. Itu berarti ada 50
perempuan Indonesia meninggal dunia setiap hari
akibat kanker serviks.Angka ini meningkat
drastis dari data Globocan 2012, yang menya-
takan 26 perempuan Indonesia meninggal dunia
setiap hari akibat kanker serviks (Kemenkes R,
2019).

Hasil studi pendahuluan di kabupaten Suko-
harjo menyebutkan pada tahun 2019 didapatkan
data Jumlah Wanita Usia Subur (WUS) usia 30-
50 tahun 141.649 orang, jumlah yang diperiksa
IVA 4998 orang sekitar 3,53% dari WUS.
Dengan hasil pemeriksaan positif terdapat 977
orang (19,5%), sedangkan kejadian kanker servik
pada tahun 2019 terdapat 58 orang sebesar 5,9%
dari pemeriksaan positif. Sedang data dari
Puskesmas Sukoharjo dari 14.294 WUS vyang
mengikuti deteksi dini sejumlah 458 orang dan
dinyatakan tes IVA positif 118 orang (12%) dari
kasus positif di Sukoharjo dan 3 orang dengan
terdiagnosis kanker serviks.(DKK Sukoharjo,
2019)

Penemuan kasus baru dapat diupayakan
melalui program pemeriksaan dini dengan tes
IVA, untuk meningkatkan cakupan pemeriksaan
dini kanker serviks perlu dilakukan upaya

peningkatan kesadaran diri pada WUS. Salah satu
upaya yaitu melalukan pendidikan kesehatan
tentang bahaya kanker servik, upaya pencegahan
dan pentingnya deteksi dini. Metode pendidikan
kesehatan yang dapat menjangkau jumah banyak
dalam waktu yang efektif yaitu dengan media
booklet.

Pendidikan kesehatan dalam arti pendidikan.
secara umum adalah segala upaya yang diren-
canakan untuk mempengaruhi orang lain, baik
individu, kelompok, atau masyarakat, sehingga
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh
pelaku pendidikan atau promosi kesehatan. Hasil
penelitian  Irmayani,dkk (2012) menunjukan
adanya pengaruh pendidikan kesehatan tentang
kanker serviks terhadap niat untuk melakukan
deteksi dini kanker serviks. Berdasarkan hasil
penelitian, pendidikan kesehatan dapat mem-
pengaruhi niat seseorang untuk melakukan
deteksi dini kanker serviks

Booklet adalah salah satu media untuk
menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam
bentuk tulisan dan gambar. Booklet sebagai
saluran, alat bantu, sarana dan sumber daya
pendukungnya untuk menyampaikan pesan harus
menyesuaikan dengan isi materi yang akan
disampaikan. Peneliti tertarik mengembangkan
metode lain yaitu berupa booklet (Intika, 2018)

Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang
dirasakan pada suatu saat yang menggunakannya
untuk memandu pengambilan keputusannya
sendiri. Selain itu kesadaran diri juga berarti
menetapkan tolak ukur yang realistis atas
kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat
(Goleman, 2001). Saat kita semakin mengenal
diri kita, kita memahami apa yang kita rasakan
dan lakukan. (Suryanti dan Ika, 2004)

Kanker serviks atau kanker leher rahim
adalah jenis penyakit kanker yang terjadi pada
daerah leher rahim. Yaitu, bagian rahim yang
terletak di bawah, yang membuka ke arah liang
vagina. Berawal dari leher rahim, apabila telah
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memasuki tahap lanjut, kanker ini bisa menyebar
ke organ-organ lain di seluruh tubuh. Kanker
serviks adalah penyakit yang sangat mematikan
dan bisa menyerang siapa saja akan tetapi
penyakit ini dapat dideteksi secara dini. Faktor
yang mempengaruhi pemeriksaan kanker serviks
adalah pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan
petugas kesehatan, akses informasi, akses menuju
pelayanan kesehatan, dukungan  teman
(Irmayani,dkk,2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemanfaatan booklet dalam pening-
katan kesadaran ibu melakukan deteksi dini
kanker serviks.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi experi-
mental dengan pre-post with control design.
Lokasi penelitian ini di wilayah kerja Puskesmas
Sukoharjo, yang dilakukan pada bulan Januari —
April 2020. Populasi wanita usia 30-50 tahun,
pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling, penelitian ini mengambil 80
sampel dibagi 2 kelompok. Sampel yang dijadi-
kan partisipan telah diberi penjelasan tentang
maksud dan tujuan penelitian ini, kemudian
mengisi lembar persetujuan menjadi responden
dan bersedia menjadi responden dalam penelitian
ini tanpa ada unsur keterpaksaan. Bahan dan
peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa booklet tentang mencegah kanker serviks
dan kuesioner kesadaran diri deteksi dini kanker
serviks. Pengukuran dilakukan 2 kali yaitu sebe-
lum (Pretest) dan setelah (Posttest) pemberian
booklet selama 1 minggu, kemudian kesadaran
partisipan diukur kembali untuk mengetahui
adanya peningkatan kesadaran partisipan dalam
melakuakn deteksi dini kanker serviks. Data yang
telah terkumpul dilakukan analisis dengan
analisis independent-samples T test. Sebelum
dilakukan Independent samples T - Test, dila-
kukan uji normalitas data menggunakan uji
kolmogorof smirnov yang hasil data berdistri-
busi normal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diuraika sebagai berikut :
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Analisis univariat
Karakteristik responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Umur Intervensi Kontrol SD
f% f%

30-40 24 60 22 55 0.496

40-50 16 40 18 45 0.503

Sumber : Data primer 2020

Berdasarkan Tabel 1 diketahui rata-rata usia
responden pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol adalah sama 30-40 dengan SD
0.496 antara untuk kelompok intervensi dan
0.503 untuk kelompok kontrol. Usia minimum
responden 30 tahun dan maksimum 50 tahun.

Deteksi dini kanker leher rahim dilakukan
pada kelompok sasaran perempuan 20 tahun ke
atas, namun prioritas program deteksi dini di
Indonesia pada perempuan usia 30-50 tahun.
Rentang umur tersebut mempunyai risiko tinggi
terkena kanker serviks yaitu terjadi pada
kelompok wanita usia subur yang aktif seksual.
Kelompok umur dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan responden. menurut teori menye-
butkan bahwa semakin umur seseorang semakin
meningkat pengetahuan dan pengalamannya.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Intervensi Kontrol
f% f%
Dasar 10 25 9225
Menengah 2050 2050
Tinggi 1025 11275

Sumber : Data primer 2020

Berdasarkan Tabel 2 diketahui jumlah yang
mempunyai pendidikan dasar 23%, pendidikan
Menengah 50%, pendidikan tinggi 27%.

Tabel 3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Bekerja ~ Tidak bekerja
Intervensi 14 26
Kontrol 22 18
Jumlah 36 44
Prosentase 45 55

Sumber : Data primer 2020



Berdasarkan Tabel 3 diketahui jumlah yang
bekerja 45%, tidak bekerja 55%

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif
Pre dan Post Test

Intervensi Kontrol

Pre Post Pre Post
Mean 2,2250 2,5750 2,2000 2,2250
Mode 2,00 3,00 2,00 2,00
Std. 42290 ,50064 ,40510 ,42290
Dev.

Sumber : Data primer 2020

Analisis nilai  deskriptif masing-masing
variabel berdasarkan nilai mean, modus, median,
standar deviasi dalam tabel 4. Tabel 4.
menggambarkan bahwa pada sebelum diberikan
perlakuan pada kelompok intervensi diperoleh
nilai rerata yaitu 2.225. Nilai modus yaitu 2.00.
Sedangkan setelah perlakuan diperoleh rerata
2.575, Modus 3.00 dan standar deviasi 0.50064.

Tabel 5. Gambaran Tingkat Kesadaran
Pre dan Post Intervensi

Kesadaran Intervensi Kontrol
Pre Post Pre Post
(%) (%) (%) (%)
Cukup 775 425 80 77,5
Tinggi 225 575 20 22,5

Sumber : Data primer 2020

Tabel 5 gambaran kesadaran diri ibu di
wilayah Sukoharjo sebelum diberi intervensi 77,5
% mempunyai kesadaran diri cukup, setelah
diintervensi  57,5% meningkat mempunyai
kesadaran diri tinggi.

Analisis Bivariat

Hasil Independent Samples Test menunjuk-
kan kesadaran diri ibu antara kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol didapatkan t
hitung 3.378 dan nilai signifikansi 0.001,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
adanya perbedaan pengaruh booklet terhadap
kesadaran diri ibu antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol karena nilai signi-
fikansi <0.001 dan t hitung < t tabel, terdapat
perbedaan rerata yang secara sastistik signifikan
antara kelompok intervensi yang mendapat
booklet tentang deteksi dini kanker serviks
dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat
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intervensi apapun. Ini berarti bahwa booklet
efektif dalam meningkatkan kesadaran ibu
melakukan deteksi dini kanker serviks

b. Pembahasan

Pengaruh booklet terhadap kesadaran diri
ibu tentang deteksi dini kanker servik ditun-
jukkan pada tabel 5. Dalam penelitian ini terjadi
peningkatan kesadaran diri ibu di wilayah
Sukoharjo sebelum diberi intervensi 77,5 %
mempunyai kesadaran diri cukup, setelah
diintervensi  57,5% meningkat mempunyai
kesadaran diri tinggi. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Apriani, dkk (2015) WUS yang
mendapatkan pendidikan kesehatan dengan
booklet mempunyai pengetahuan tentang kanker
payudara lebih tinggi dibanding kelompok
kontrol. Hal ini didukung pendapat Notoatmojo
(2011) bahwa pengetahuan merupakan hasil dari
tahu dan terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu serta
termasuk tujuan booklet yaitu agar masyarakat
yang sebagai objek dapat memahami pesan
melalui media tersebut. Booklet merupakan
media komunikasi yang bersifat promosi,
anjuran, larangan-larangan kepada khalayak
massa dan berbentuk cetakan. Booklet meru-
pakan sebuah media cetak yang berupa buku
berfungsi memberikan informasi apa saja yang
diingin disampaikan oleh penyusun dan mem-
bantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih
banyak dan cepat. (Gemilang & Christiana,
2015).

Booklet merupakan salah satu media pen-
didikan kesehatan dimana dengan menggunakan
media ini materi dapat diserap 83% dan dapat
diingat sebanyak 30% (Depkes R1,2008). Booklet
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang praktis hal tersebut karena booklet dapat
dibawa kemana saja dan kapan saja, memiliki
konten materi yang lebih mudah, dapat diper-
banyak dan tahan lama (Gemilang & Christiana,
2015).

Hasil uji analisis independent-samples T test
menunjukkan kesadaran diri ibu antara kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol didapatkan t
hitung 3.378 dan nilai signifikansi 0.001,
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
adanya perbedaan pengaruh booklet terhadap
kesadaran diri ibu antara kelompok intervensi
dengan kelompok kontrol karena nilai signi-
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fikansi <0.001 dan t hitung < t tabel, terdapat
perbedaan rerata yang secara sastistik signifikan
antara kelompok intervensi yang mendapat
booklet tentang deteksi dini kanker serviks
dengan kelompok kontrol yang tidak mendapat
intervensi apapun. Ini berarti bahwa booklet
efektif dalam meningkatkan kesadaran ibu
melakukan deteksi dini kanker serviks. Sejalan
dengan penelitian Apriani,dkk (2015) adanya
perbedaan pengaruh pendidikan kesehatan degan
booklet dibandingkan dengan kelompok kontrol
terhadap pengetahuan dan sikap tentang deteksi
dini kanker payudara. Penelitian relevan sebe-
lumnya dilakukan oleh Sabarudin, dkk (2019)
tujuannya untuk mengetahui tingkat kepatuhan
pasien DM tipe 2 sebelum dan sesudah pem-
berian booklet. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian edukasi booklet efektif dapat mem-
bantu meningkatkan kepatuhan pengobatan
pasien DM tipe 2.

Hasil penelitian Irmayani,dkk (2012) dengan
p-value < 0,05 menunjukan adanya pengaruh
pendidikan kesehatan tentang kanker serviks
terhadap niat untuk melakukan deteksi dini
kanker serviks. Pemberian pretest dan posttest
dapat diartikan bahwa media booklet berpengaruh
pada peningkatan pengetahuan pada kelompok
eksperimen. Media promosi kesehatan merupa-
kan sarana atau upaya untuk menampilkan pesan
informasi yang ingin disampaikan oleh komuni-
kator, baik itu melalui media cetak, elektronik
(televisi, radio, komputer, dan sebagainya) dan
media luar ruang sehingga sasaran dapat
meningkatkan pengetahuanya yang diharapkan
dapat merubah perilaku ke arah yang positif
terhadap pengetahuan (Notoatmodjo, 2012).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Puspitaningrum (2017) bahwa hasil
penelitian yang di lakukan juga menerangkan
pengaruh media booklet terhadap pengetahuan
hygiene menstruasi, dari penelitian tersebut di
dapatkan hasil bahwa adanya pengaruh media
booklet terhadap peningkatan pengetahuan siswi
mengenai hygiene menstruasi.

Kesadaran diri memiliki tiga komponen
yaitu pengetahuan diri, pengetahuan tentang
dunia dan aktivitas pengetahuan (Solso, 2008).
Kesadaran diri berfungsi memampukan individu
untuk merencanakan perilaku dalam hal ini
meningkatkan kesadaran melakukan deteksi dini
kanker serviks.
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Hasil ini sejalan dengan teori Goleman
(2001), yang menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai kesadaran diri yang baik akan
mengetahui kemampuan, kekuatan dan batas-
batas diri sendiri sehingga menimbulkan perasaan
keyakinan dalam diri untuk berbuat tegas dan
membuat keputusan yang baik kendati dalam
keadaan dalam keadaan tertekan. Karasteristik
kesadaran diri meliputi Attention, Wakefulness,
Architecture, Reccal of knowledge, dan emotive.
(Solso, 2008). Attention atau perhatian, dimana
pemusatan sumber daya mental ke hal-hal ekster-
nal maupun internal. Individu memperhatikan
suatu objek dari luar dirinya untuk mendapatkan
kesadaran tanggung jawab, selain isyarat-isyarat
eksternal, individu dapat mengalihkan perhatian
perhatian kedalam diri dan merenungkan pikiran-
pikiran  pribadi, memori-memori, cita-cita,
sehingga kesadaran diri akan dapat terbentuk.
Memperhatikan objek dari luar disini adalah
memperhatikan rangsangan berupa booklet yang
dibaca oleh seseorang. Media merupakan salah
satu faktor yang mampu mempengaruhi pene-
rimaan informasi seseorang. Seseorang Yyang
mampu menggunakan media dengan baik akan
lebih mudah memahami informasi yang diper-
lukan. salah satu media yang bisa digunakan
adalah booklet yang berisi tentang pencegahan
kanker servik melalui deteksi dini kanker serviks.
Dengan mendapatkan pendidikan kesehatan
tentang pencegahan/ deteksi dini kanker serviks
melalui booklet akan mendapat pengetahuan dan
wawasan sehingga kesadaran seorang ibu men-
jadi lebih baik lagi dengan harapan ibu melaku-
kan tindakan pencegahan sedini mungkin dengan
melakukan pemeriksaan dini kanker serviks
melalui PAP Smear atau tes IVA.

Menurut Ali (2009) kriteria pemilihan media
bersumber dari konsep bahwa media merupakan
bagian dari  sistem instruksional  secara
keseluruhan. Ada beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan adalah memilih media, yaitu :
(1) Faktor yang menyangkut keluwesan, ke-
praktisan dan ketahanan media yang bersang-
kutan untuk waktu yang lama, artinya bisa
digunakan dimanapun dan peralatan yang ada
dan dipindahkan, dan (2) Efektifikas penggunaan
media bisa digunakan dalam jangka waktu yang
lama (Intika,2018). Dengan memperhatikan
kelebihan ini booklet bisa dijadikan media pen-



didikan kesehatan agar dapat menjangkau lebih
banyak sasaran dengan wilayah yang luas,
sehingga lebih efektif dan efisien karena mem-
butuhkan sumber daya manusia yang minimal.

Kesadaran perempuan Indonesia untuk
melakukan deteksi dini kanker serviks secara
teratur masih rendah. Faktor takut, malu dan
dukungan keluarga yang rendah sebagai penye-
babnya. Sejalan dengan hasil penelitian Rahma
dkk yang menyebutkan bahwa Dukungan
keluarga kurang semakin rendah juga minatnya,
jika dukungan keluarga cukup minatnya sedang,
dan sebaliknya semakin baik dukungan keluarga
seseorang semakin tinggi juga minat melakukan
pemeriksaan IVA (Rahma dkk,2012). Cakupan
deteksi dini di Indonesia kurang dari lima persen
sehingga banyak kasus kanker serviks ditemukan
pada stadium lanjut yang seringkali menyebab-
kan kematian, sehingga berbagai upaya peme-
rintah terus dilakukan untuk meningkatkan
cakupan deteksi dini terhadap kanker srviks
dengan meningkatkan kesadaran diri ibu.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini didapat-
kan gambaran kesadaran diri ibu di wilayah
Sukoharjo sebelum diberi intervensi mempunyai
kesadaran diri cukup sebesar 77,5 %. Hasil
setelah diintervensi kesadaran diri tinggi sebesar
57,5% dan menunjukkan adanya perbedaan
pengaruh booklet terhadap kesadaran diri ibu
antara kelompok intervensi dengan kelompok
kontrol didapatkan t hitung 3.378 dan nilai
signifikansi 0.001. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa booklet efektif dalam meningkatkan
kesadaran ibu melakukan deteksi dini kanker
serviks.

Disarankan bagi tenaga kesehatan mening-
katkan metode dan kualitas pendidikan kese-
hatan sehingga informasi apapun bisa disam-
paikan kepada masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadarannya. Tenaga kese-
hatan dan fasilitas pelayanan kesehatan bisa
meningkatkan capaian deteksi dini kanker serviks
dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat
sehingga bisa memberi intervensi secara dini
terhadap penemuan test positif.

Pendanaan

Penelitian ini didukung dan didanai oleh
hibah penelitian Direktorat Riset dan Pengabdian
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Masyarakat Deputi Bidang Penguatan Riset dan
Pengembangan Kementerian Riset dan Tekno-
logi/Badan Riset Dan Inovasi Nasional tahun
anggaran 2020 .
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